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ABSTRACT

Research related to mental health for the community is very important because
people who have good mental health literacy will have a positive attitude towards
people with schizophrenia. The purpose of this study was to determine the
relationship between mental health literacy and negative attitudes of society
towards people with schizophrenia. This research method was used a quantitative
research with a correlational approach. The population in this study were the
community with a total of 4000 people. Respondents were selected was using
Proportionate Stratified Random Sampling technique with a total of 100
respondents. Data collection using mental health literacy scale and CAMI
(Community Attitudes toward Mental Iliness) which was distributed to the public.
Data analysis using Pearson Product Moment analysis technique. The results of
data analysis showed that there was no significant relationship between mental
health literacy and negative attitudes of society towards people with schizophrenia
with a significant value of 0.340 > 0.05. Attitudes are not only influenced by
knowledge, but can be influenced by other factors such as culture, emotional
factors, personal experience, perception, and level of education.
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ABSTRAK

Pengetahuan terkait dengan kesehatan mental bagi masyarakat sangat penting,
karena masyarakat yang memiliki literasi kesehatan mental yang baik akan memiliki
sikap yang positif terhadap orang dengan skizofrenia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan literasi kesehatan mental dan sikap negatif masyarakat
terhadap orang dengan skizofrenia. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian ini
adalah masyarakat dengan jumlah 4000 orang. Responden dipilih dengan
menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling dengan jumlah 100
responden. Pengambilan data menggunakan skala literasi kesehatan mental dan
CAMI (Community Attitudes toward Mental lliness) yang dibagikan kepada
masyarakat. Analisis data menggunakan teknik analisis Pearson Product Moment.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara literasi kesehatan mental dan sikap negatif masyarakat terhadap orang
dengan skizofrenia, dengan nilai signifikan sebesar 0.340 > 0.05. Sikap tidak hanya
dipengaruhi oleh pengetahuan saja, tetapi dapat dipengaruhi oleh faktor lainnya
seperti kebudayaan, faktor emosional, pengalaman pribadi, presepsi, dan tingkat
pendidikan.
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PENDAHULUAN

Penderita skizofrenia di dunia menurut WHO per-tahun 2019 mencapai 24 juta orang,
yang artinya setiap 1 dari 300 orang mengalaminya. Di Indonesia sendiri, masalah gangguan
jiwa masih menjadi isu yang belum mendapatkan perhatian yang optimal, padahal tingkat
gangguan jiwa di Indonesia sendiri semakin meningkat dengan pravelensi 7 permil rumah
tangga dengan 1000 rumah tangga terdapat 7 rumah tangga dengan penderita skizofrenia.
Sedangkan prevalensi gangguan jiwa skizofrenia di Jawa Tengah 8,7 per mil (Indrayani dan
Wahyudi, 2019). Di kabupaten Purworejo jumlah pasien dengan gangguan jiwa yang terdaftar
di Dinas Kesehatan tahun 2020 yaitu skizofrenia + 1471 jiwa dan psikotik akut + 254 jiwa.
Menariknya, di Desa Ketawangrejo, Kabupaten Purworejo terdapat 33 orang dalam satu desa
yang mengalami skizofrenia, sehingga peneliti memilih desa ini menjadi lokasi penelitian.

Orang dengan skizofrenia sering mendapatkan stigma seperti labeling, stereotipe,
pengucilan, diskriminasi, sehingga mempersulit proses kesembuhan dan kesejahteraan
penderita. Stigma yang diberikan oleh masyarakat seperti menganggap orang dengan
skizofrenia berbeda, dan mengucilkannya (Setiawati dalam Herdiyanto et al., 2017). Pada studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti, stigma yang diberikan oleh masyarakat berupa memberi
label atau sebutan terhadap orang dengan skizofrenia seperti orang gila, tidak waras, dan
orang yang kurang (Wawancara pribadi, 2 Desember 2021). Adanya sebutan atau labeling,
dan sikap negatif terhadap orang dengan skizofrenia tidak hanya berdampak pada penderita,
tetapi keluarga juga mengalami yaitu berupa presepsi negatif yang diberikan oleh masyarakat
yang mempengaruhi pandangan serta sikap terhadap keluarga seperti timbulnya rasa malu
dan menganggap orang dengan skizofrenia adalah sebuah aib. Umumnya, orang tua atau
keluarga yang memiliki anggota dengan skizofrenia (ODS) merasakan beban tersendiri dalam
memberikan pendampingan selama proses perawatan. Beban dalam perawatan yang
dimaksud sebagai dampak atau efek yang dialami orang tua dalam merawat anggota
keluarganya yang menderita gangguan jiwa (Fadden et al., dalam Lestari, 2019).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, keluarga merasa malu
bila ada orang yang bertanya terkait anggota keluarganya yang mengalami skizofrenia dan
menganggap orang dengan skizofrenia adalah sebuah aib bagi keluarga. Dalam Yusuf (2017)
dampak bagi keluarga yaitu mengalami tekanan selama tinggal dengan penderita skizofrenia
dan dihadapkan dengan stigma masyarkat terkait dengan penderita skizofrenia yang
berdampak pada

timbulnya rasa malu sehingga keluarga menarik diri secara sosial, serta anggapan
yang masih berkembang dan dipertahankan oleh masyarakat yaitu memiliki anggota keluarga
yang mengalami skizofrenia merupakan sebuah aib yang harus disembunyikan. Dampak
adanya sikap negatif bagi orang dengan skizofrenia menurut Kemenkes RI adalah orang
dengan skizofrenia sering mengalami diskriminasi seperti dikeluarkan dari sekolah, dikeluarkan
dari pekerjaan, diceraikan pasangan, ada yang ditelantarkan, dan dipasung, serta di rampah
harta bendanya (Dafli et al., 2018).

Salah satu faktor yang mempengaruhi sikap masyarakat adalah pengetahuan yang
berkaitan dengan literasi kesehatan mental yaitu kesadaran masyarakat terkait dengan
masalah kesehatan mental yang mencakup pengetahuan masyarakat terkait penyebab dan
perawatan yang tepat untuk gangguan mental, keterampilan masyarakat untuk mengetahui
berbagai jenis gangguan jiwa, dan kesadaran masyarakat terkait sumber informasi terkait
kesehatan jiwa (Wang et al., 2013). Masyarakat menunjukkan sikap yang negatif yaitu menjaga
jarak dan memilih menghindari orang dengan skizofrenia disaat menunjukkan fase kambuh.
Saat fase kambuh orang dengan skizofrenia kadangkala akan mengejar masyarakat terutama
perempuan, yang menyebabkan masyarakat menjadi takut apabila diserang secara tiba-tiba
oleh orang dengan skizofrenia (Wawancara pribadi, 2 Desember 2021). Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat masih memiliki pengetahuan yang kurang terkait dengan pemahaman


mailto:xxx@umpwr.ac.id

Journal of Psychosociopreneur, 2 (1), pp. 9-14. | 11

dalam penanganan terhadap orang dengan skizofrenia, sehingga menyebabkan presepsi
negatif terhadap orang dengan skizofrenia.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Pheh et al., (2017) di Malaysia menyebutkan
bahwa kurangnya pengetahuan terkait kesehatan mental perlu mendapat perhatian karena
persepsi dan kepercayaan negatif terhadap kesehatan mental akan mempengaruhi cara
individu dalam memandang masalah kesehatan mental baik positif atau negatif. Sikap negatif
terhadap individu yang mengalami masalah kejiwaan disebabkan oleh ketidaktahuan dan
pemahaman mengenai kesehatan mental yang ada disekitarnya, karena pengetahuan
merupakan bagian dari komponen stigma yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
individu terkait kesehatan mental (Evans-lacko et al., 2010). Selain itu, masyarakat juga
menunjukkan sikap negatif diantaranya menghindari, menjaga jarak, merasa takut, dan suka
mencemoh (Rahmi, 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosyadi
(2020) yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap
masyarakat terhadap orang dengan skizofrenia.

Berdasarkan latar belakang diatas, dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui
hubungan antara literasi kesehatan mental dengan sikap negatif masyarakat terhadap otang
dengan skizofrenia di Desa Ketawangrejo.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki hubungan atau tidak antara
dua atau lebih variabel (Priyatno, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa
Ketawangrejo dengan jumlah 4000 orang. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik
Proportionate Stratified Random. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 responden.
Variabel penelitian ini yaitu literasi kesehatan mental sebagai variabel terikat dan variabel
bebas yaitu sikap negatif. Pengumpulan data menggunakan skala yang diadaptasi dengan
menerjemahkan skala, uji keterbacaan, expert judgment, dan tryout. Skala yang digunakan
yaitu literasi kesehatan mental dari Wang et al., (2013) dengan total item berjumlah 15 dan
CAMI (Community Attitudes toward Mental lliness) dari Teresha (2015) dengan jumlah item 30,
kemudian skala dibagikan kepada masyarakat secara langsung. Data dianalisis menggunakan
Pearson Product Moment yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan
dan arah hubungan, dan untuk mengetahui apakah hubungan yang terjadi berarti atau tidak
(Priyatno, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Correlations
Literasi Kesehatan Mental Sikap Negatif

Literasi Kesehatan Pearson 1 096
Mental Correlation ’
Sig. (2-tailed) .340
N 100 100
Sikap Negatif Pearson 096 1
Masyarakat Correlation '
Sig. (2-tailed) .340
N 100 100

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui bahwa nilai korelasi signifikan (2-tailed) sebesar
0.340 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
literasi kesehatan mental dan sikap negatif masyarakat terhadap orang dengan skizofrenia.
Hasil  penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
Sulistyorini (2013) dan Asriani et al., (2020) yang menyebutkan bahwa tingkat pengetahuan
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memiliki hubungan yang signifikan dengan sikap masyarakat terhadap orang dengan
gangguan jiwa.

Hasil penelitian ini lebih sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Li et al., (2018)
yang menyebutkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan
sikap. Hal ini didukung oleh Angermeyer et al., (2009) yang menyatakan bahwa pengetahuan
terkait dengan masalah gangguan jiwa dan sikap masyarakat terhadap orang dengan
gangguan jiwa mungkin tidak memiliki hubungan atau bahkan berbanding terbalik.
Kemungkinan pengetahuan tidak memiliki hubungan dengan sikap karena dipengaruhi oleh
faktor lainnya. Azwar (2021) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi sikap masyarakat, yaitu kebudayaan, faktor emosional, pengalaman pribadi.

Kebudayaan memberikan pengaruh yang besar, dimana kebudayaan telah
menanamkan garis pengaruh sikap terhadap berbagai jenis permasalahan. Kebudayaan telah
memberi warna pada sikap masyarakatnya, karena kebudayaan memberi berbagai macam
pengalaman kepada individu yang menjadi anggota masyarakatnya (Azwar, 2021). Masyarakat
Desa Ketawangrejo sebagian besar tidak setuju bila hak pribadi dari orang dengan skizofrenia
dilanggar, ada juga masyarakat yang membantu mengantar ke rumah sakit saat orang dengan
skizofrenia kambuh, hal ini tidak luput dari pengaruh kebudayaan jawa yang mengajarkan
untuk saling tolong menolong, dan menghormati hak-hak orang lain (Budiyono & Feriandi,
2017). Didukung oleh penelitian Hyun et al., (2009) yang menyatakan bahwa sikap masyarakat
terhadap masalah gangguan jiwa dapat bervariasi sesuai dengan kebudayaan yang dimiliki
oleh setiap masyarakat.

Faktor emosional juga dapat mempengaruhi terbentuknya sikap masyarakat.
Masyarakat desa Ketawangrejo menunjukkan rasa simpati terhadap orang dengan skizofrenia,
hal ini diperkuat dari respon jawaban masyarakat pada pernyataan yang berkaitan dengan rasa
simpati. Sebagian besar masyarakat setuju bahwa orang dengan skizofrenia sepatutnya
mendapat belas kasih. Menurut Azwar (2021) bahwa reaksi emosional individu merupakan
komponen afektif yang menyangkut masalah emosional individu terhadap objek sikap yang
paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin dapat mengubah sikap individu.

Faktor lainnya yaitu pengalaman pribadi, dimana pengalaman yang meninggalkan
kesan kuat dapat menjadi dasar pembentukan sikap. Hal ini dapat dilihat dari pengalaman
individu yang anggota keluarganya terdapat orang dengan skizofrenia atau pernah menangani
orang dengan skizofrenia secara langsung, sehingga dalam mengambil sikap yang cukup baik
terhadap orang dengan skizofrenia, Hal ini sejalan dengan Wawan dan Dewi (2018) yang
menyebutkan bahwa pengalaman langsung atau secara tidak langsung yang diperoleh dapat
menyebabkan individu bersikap baik atau positif terhadap objek sikap.

Masyarakat dalam penelitian ini, sebagian besar memiliki sikap yang cukup baik
terhadap orang dengan skizofrenia. Hal ini dipengaruhi oleh persepsi yang dimiliki individu, bila
persepsi masyarakat baik, maka sikap yang ditunjukkan kepada orang dengan gangguan jiwa
akan positif (Sari, 2018). Dapat dilihat pada masyarakat yang mau membantu orang dengan
gangguan jiwa, masyarakat tidak mengasingkan orang dengan skizofrenia, dan menunjukkan
rasa simpati, serta menghormati hak - hak dari orang dengan skizofrenia.

Faktor lainnya yaitu dari tingkat pendidikan. Sebagian besar masyarakat memiliki
pendidikan SMA atau SMK sebesar 56 %. Sikap dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan,
dikarenakan dapat mempengaruhi keterampilan dalam mencari sumber informasi yang
berkaitan dengan kesehatan mental, yang dapat menentukan sikap.hal ini sejalan dengan
Canadian Council on Learning (2008) yang menyebutkan bahwa tingkat pendidikan dapat
mempengaruhi kemampuan indivi dalam memperoleh dan menginterprestasikan berbagai
macam informasi termasuk didalamnya berkaitan dengan kesehatan, kemampuan tersebut
yang dapat mempengaruhi individu dalam menentukan pilihan sikap.

Dari beberapa faktor yang telah diuraikan di atas, sikap masyarakat terhadap orang
dengan skizofrenia tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan saja, tetapi tergantung dari
faktor yang mempengaruhi sikap tersebut. Sikap masyarakat dapat berbeda-beda, menurut
Wawan dan Dewi (2018) jika sikap yang ditunjukkan positif maka akan cenderung menerima.
Jika sikap yang ditunjukkan negatif maka akan cenderung menghindari. Sikap masyarakat
Desa Ketawangrejo cenderung dapat menerima orang dengan skizofrenia. Nardin (2017)
menyatakan bahwa masyarakat yang anggotanya terdapat orang dengan gangguan jiwa
menunjukkan penerimaan, tidak menolak dan demi rasa kemanusiaan (Setiawan & Koswara,
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2019), Sikap yang ditunjukkan oleh masyarakat terhadap orang dengan skizofrenia cenderung
kearah yang positif, hal ini dapat dilihat dari masyarakat desa Ketawangrejo yang dapat
menerima keberadaan orang dengan skizofrenia di sekitar lingkungan mereka, karena
masyarakat beranggapan orang dengan skizofrenia tersebut merupakan warga asli yang
sepatutnya dibantu, dijaga, dan tidak ditolak keberadaannya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara literasi kesehatan mental dengan sikap negatif masyarakat terhadap
orang dengan skizofrenia. Sikap tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan saja, tetapi dapat
dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti kebudayaan, faktor emosional, pengalaman pribadi,
presepsi, dan tingkat pendidikan. Faktor kebudayaan memberikan pengaruh yang besar
kepada anggota masyarakatnya, kebudayaan menanamkan garis pengaruh sikap terhadap
berbagai jenis permasalahan dan memberi warna pada sikap masyarakatnya, hal ini karena
kebudayaan telah memberikan berbagai macam pengalaman kepada individu yang menjadi
anggota masyarakatnya.
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